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 Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji potensi 
makam Gus Dur sebagai destinasi pariwisata 
halal, termasuk aspek-aspek budaya, sejarah, dan 
religiusnya yang dapat menarik wisatawan. 
Penelitian ini menggunakan penelitian metode 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif.  Teknik 
pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kawasan makam Guis Duir meimiliki 
banyak poteinsi yang mampu untuik 
dikeimbangkan baik dari seigi Attraction, Ameinitieis, 
dan Acceisbility. Disamping itu, kawasan makam 
Gus Dur memiliki letak yang cukup strategis 
buikan hanya meincakuip wisata eiduikasi, wisata 
kuilineir, wisata beilanja, teitapi juiga wisata reiligi 
yang ada hingga saat ini. Adanya prasarana yang 
mendukung kawasan makam Guis Duir yaitu 
memiliki tempat  parkir sangat luias seihingga 
peinguinjuing yang ingin parkir tidak keisuilitan 
meimarkirkan keindaraan yang dibawa.  
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ABSTRACT  
The purpose of this study is to examine the potential of Gus Dur's grave as a halal tourism 
destination, including its cultural, historical, and religious aspects that can attract tourists. 
This study uses qualitative method research with a descriptive approach.  Data collection 
techniques include interviews, observation, and documentation. The results showed that the 
Guis Duir cemetery area has many provinces that can be balanced both from the Attraction, 
Ameinitieis, and Acceisbility seigi. In addition, Gus Dur's grave area has a strategic location, 
not only including eiduication tourism, temple tourism, shopping tourism, but also religious 
tourism that exists today. The existence of infrastructure that supports the Guis Duir cemetery 
area, namely having a very large parking lot so that people who want to park do not have 
problems parking the vehicles they bring.  

Keywords : Halal Tourism, Gus Dur’s grave, SWOT 

 

PENDAHULUAN  

Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan oleh satu orang atau lebih 
dengan tujuan memperoleh dan memenuhi keinginan untuk mengetahui sesuatu 
(Ferdiansyah et al., 2020). Pariwisata merupakan industri yang menjanjikan 
pertumbuhan ekonomi global dan merupakan industri yang mampu bertahan 
terhadap krisis global. Industri pariwisata merupakan industri yang paling cepat 
berkembang dan mampu menumbuhkan wisatawan, pendapatan pemerintah 
juga berguna bagi masyarakat lokal sebagai sumber penghidupan. Salah satu 
jenis pariwisata yang berkembang dan potensial di Indonesia adalah wisata halal. 

Pariwisata halal (halal tourism) adalah salah satu segmen penting dalam industri 
pariwisata global yang tumbuh pesat (Kartika et al., 2020). Pariwisata halal 
menawarkan peluang ekonomi yang signifikan dan memberikan nilai tambah 
pada tujuan  wisata yang  memenuhi  prinsip-prinsip  syariah  dalam berbagai 
aspek, termasuk makanan, akomodasi, dan pengalaman wisata. Pariwisata halal 
merupakan wujud dari pemberdayaan dan pelestarian tempat yang memiliki jejak 
religi, bisa merupakan Makam sakral dari tokoh agama, dan petilasan atau 
tempat yang disucikan oleh umat Agamanya. 

Pariwisata halal memiliki aspek yang dibutuhkan, yaitu baik dari segi 
ketersediaan makanan halal, fasilitas ibadah yang layak, pembatasan kegiatan 
yang tidak sesuai dengan syariah. Sedangkan menurut Global Muslim Travel Index 

(GMTI) (2016) pelayanan dan fasilitas halal merupakan tempat, peribadatan, 

makanan, dan minuman berlabel halal, toilet yang bersih, pelayanan dan fasilitas 
yang menunjang bulan Ramadhan (Ferdiansyah et al., 2020). Menurut Awak dan 
Rini (2019) standarisasi GMTI yang harus di penuhi dalam wisata halal antara 
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lain layanan dan fasilitas yang ramah Muslim, destinasi ramah keluarga, 
pemasaran destinasi dan kesadaran halal. 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) untuk 
meningkatkan pelayanan pariwisata halal dan bekerjasama dengan Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) melakukan berbagai upaya. Destinasi wisata halal Indonesia 
berhasil meraih peringkat kedua dari 138 negara tahun 2022 dalam 
pemeringkatan Global Muslim Travel Index (GMTI) yang diadakan oleh 
Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Arisanti & Kurniawan, 2022). 
Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 
108/DSN-MUI/X/2016, wisata halal atau wisata syariah adalah berbagai 
kegiatan pariwisata yang sesuai dengan prinsip syariah yang didukung oleh 
berbagai fasilitas dan layanan. Pemerintah daerah, pemerintah, masyarakat dan 
dunia usaha atau swasta. Pariwisata halal merupakan salah satu penerapan 
ekonomi yang berdasarkan prinsip syariah, oleh karena itu segala kegiatan yang 
dilakukan pada tingkat operasional tidak boleh menyimpang dari karakteristik 
ekonomi syariah (Aprilia dan Suryingsih, 2022). 

Kawasan makam Gus Dur merupakan wisata religi (ziarah) yang tiap tahunnya 
mengalami kenaikan jumlah pengunjung. Tahun 2021 jumlah pengunjung 
Makam Gus Dur mencapai 186. 130, di tahun berikutnya yaitu pada tahun 2022 
mengalami peningkatan drastis bisa mencapai 1.825.000. Dari data tebaru di 
tahun 2023, menurut Bapak Darmawan selaku KUPT kawasan makam Gus 
Dur mengatakan jumlah pengunjung atau peziarah perhari paling sedikit 
setelah covid mencapai ratusan kisaran 100 sampai 200 pengunjung , namun 
jika hari libur dan hari-hari tertentu bisa mencapai ribuan bahkan pernah 
mencapai 10.000 pengunjung (Maslahah, 2023). 

Selanjutnya terdapat penelitian terdahulu yaitu kajian Filmi,et.al., 2022, bahwa 
terdapat faktor-faktor psikologi yang mempengaruhi keputusan berkunjung 
wisatawan ke wisata religi. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif.  Tempat penelitian dilaksanakan di kawasan wisata religi 
Makam Gus Dur yang bertempat di Pondok Pesantren Tebu Ireng, Cukir, 
Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang. Adapun wawancara dengan informan 
yang dijadikan sebagai subyek penelitian, yaitu dengan ketua Yayasan pondok 
pesantren Tebu Ireng, pengelola serta juru kunci wisata religi makam Gus Dur, 
Kepala Desa, pelaku usaha di kawasan wisata religi serta wisatawan.  

LANDASAN TEORITIS  

Meinurut Yoeti (2013) pariwisata adalah istilah yang beirasal dari bahasa 
Sangseikeirta yakni teirdiri dari suikui  kata “pari” yang beirarti beirkeililing seidangkan 
“wisata” yang beirarti peirgi. Maka dapat disimpuilkan pariwisata adalah suiatu 
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perjalanan yang dilakuikan beirkali-kali dari satu teimpat keiteimpat lain. Adapun 
menurut Uindang-Uindang Nomor 10 Tahun 2009, pariwisata adalah kegiatan 
wisata yang mempunyai banyak segi yang didukung oleh fasilitas dan pelayanan 
yang disediakan oleih masyarakat, dunia usaha, dan pemerintah.  

Potensi wisata adalah daya tarik yang terkandung pada suatu daerah untuk 
dikembangkan menjadi suatu objek wisata menarik sehingga dapat menarik 
kunjungan wisatawan (Fadjarjani eit al., 2021). Selain itu kawasan makam Gus 
Dur memiliki potensi pariwisata alam (scenic tourism) dan religi (religious tourism), 
dikategorikan sebagai wisata karena disamping mendapatkan nilai-nilai rohani 
maka pengunjung atau wisatawan juga mendapatkan nuansa baru dari 
lingkungan sekitarnya. 

Daya tarik wisata menurut Yoeti dalam Zuinaidi adalah segala sesuatu yang ada 
di daerah tujuan wisata yang menjadi daya tarik agar orang mau berkunjung. 
Daya tarik wisata dan objek wisata merupakan bangunan dan fasilitas terkait 
yang dapat menarik wisatawan atau pengunjung untuk mengunjungi suatu 
kawasan atau tempat tertentu (Zuinaidi eit al., 2022). Menurut Holloway sebuah 
wisata harus memiliki komponen untuk mendukung aktivitas kepariwisataan, 
selain itu dapat menjadi acuan tiap pengelola untuk terus menjaga eksistensi dan 
mengembangkan produk wisatanya.  

Konsep 3A menurut Holloway yaitu sebagai berikut. Pertama, attraction (daya 
tarik) merupakan daerah atribut daerah tujuan wisata yang dapat menarik 
wiatawan. Kedua, accsessibiility (aksesbilitas) merupakan akses bagi wisatawan 
domestik dan manca negara agar mudah mencapai tujuan wisata agar mudah 
mencapai tujuan wisata baik secara internasional maupun akses tempat wisata 
pada destinasi. Ketiga, facility (fasilitas) merupakan atribut yang menjadi salah 
satu daerah tujuan wisata agar wisatawan dapat betah tinggal lebih lama pada 
destinasi 

Konsep halal tourism, yang meilibatkan pemahaman teintang prinsip-prinsip 
syariah dalam peirjalanan dan konsuimsi makanan serta minuman (Pranata & 
Satrya, 2017). Halal touirism (pariwisata halal) merupakan kegiatan yang diduikuing 
beirbagai fasilitas seirta layanan uimat Islam yang diseidiakan oleih masyarakat, 
peinguisaha, mauipuin peimeirintah. Dapat dipahami bahwa pariwisata halal seibagai 
produik keiwisataan yang meinyeidiakan fasilitas dan layanan yang meimeinuihi 
peirsyaratan Islam (Ansari & Makki, 2020) 

Keimeinterian Pariwisata dan Eikonomi Kreiatif (Keimeinpareikraf) meinyatakan 
bahwa, pariwisata halal merupakan keigiatan yang diduikuing beirbagai fasilitas 
seirta layanan yang diseidiakan masyrakat, peinguisaha, dan peimeirintah, yang tidak 
meinyimpang deingan keiteintuian syariah. Pariwisata halal adalah obyeik dan 
tindakan wisata yang dipeirboleihkan meinuiruit ajaran Islam uintuik dilakuikan oleih 
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uimat Islam dalam induistri pariwisata dan meinjadi peirtimbangan adalah huikuim 
syariah. Wisata halal seiring puila diseibuit deingan wisata ramah muislim (muislim 
frieindly touirism) (Arisanti & Kuirniawan, 2022). 

Meinuiruit fatwa Dalam Fatwa Deiwan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
Nomor 108/DSN-MUI/X/2016, pariwisata halal merupakan jenis kegiatan 
wisata dan diduikung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleih 
masyarakat, pengusaha, pemerintah atau pemerintah kota yang meimpeirhatikan 
prinsip-prinsip halal. Destinasi wisata halal adalah kawasan yang beirada dalam 
satu atau lebih wilayah administratif yang memuat daya tarik wisata, ruang 
keiagamaan dan ruang puiblik, destinasi yang mudah diakses serta komunitas 
yang saling terhubung dan meileingkapi perwujudan destinasi wisata sesuai 
prinsip Islam. Indikator halal touirism diantaranya meimiliki fasilitas ibadah, 
seirtifikasi halal teirhadap makanan dan minuman, tidak meilakuikan keigiatan tidak 
halal ataui  maksiat, dan dianjuirkan peimisahan antara laki-laki dan peireimpuian. 
Halal touirism meimiliki standar teirseindiri yang beirbeida deingan standar lainnya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Salah satu kawasan yang memiliki nilai sejarah dan budaya tinggi adalah kawasan 
makam KH. Abdurrahman Wahid atau biasa disebut Gus Dur yang pernah 
menjabat sebagai Presiden Indonesia ke-4. Gus Dur dikenal sebagai seorang 
intelektual muslim yang penuh toleransi, pemikir, dan tokoh agama yang 
berupaya untuk mempromosikan harmoni antara berbagai agama dan budaya di 
Indonesia. Sekaligus sebagai  figur  religius dan budayawan.  Di Kawasan 
makam Gus Dur terdapat makam K.H. Hasyim Asy’ari dan keluarga, museum, 
taman, masjid, tempat parkir yang luas, penginapan, Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) dan masih banyak lagi yang menjadi daya tarik tersendiri 
bagi wisatawan di Indonesia. Oleh karena itu, kawasan makam Gus Dur 
memiliki potensi besar sebagai tujuan wisata religi yang mendukung konsep 
pariwisata halal (halal tourism) (Pranata & Satrya, 2017). 

Gus Dur merupakan putra dari K.H. Wahid Hasyim dan Nyai Sholihah yang lahir 
tanggal 07 Sebtember 1999 dan tutup usia pada tanggal 30 Desember 2009, 
beliau dimakamkan di tanah kelahirannya yaitu Pondok Pesantren Tebuireng 
Jombang. Terdapat sebagian masyarakat yang menyebut Gus Dur sebagai wali 
kesepuluh. Setelah Gus Dur wafat banyak dari lapisan masyarakat berbondong-
bondong berziarah ke makam beliau. Masyarakat yang percaya sosok Gus Dur 
bahwa beliau bukan manusia sembarangan, beliau adalah manusia pilihan. 
Sejarah mencatat bahwa Gus Dur juga merupakan ulama besar, dari riwayat 
hidup beliau maka kawasan makam Gus Dur mulai dikenal. 
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Kawasan makam Guis Duir meimiliki banyak poteinsi yang mampu untuik 
dikeimbangkan baik dari konsep 3A yaitu  Attraction, Ameinitieis, dan Acceisbility. 
Temuan konsep 3A dari penelitian lapangan yaitu: pertama, attraction (daya tarik) 
seperti terdapat makam tokoh sejarah dan peindiri Nahdlatul Ulama (NU), 
Muiseum K.H. Hasyim Asy’ari, banguinan piramida, monuimein Asmauil Huisna, 
Pondok Peisantrein, komplek sekolah yaitu SMP Sains Teibuiireing, SMA 
Treinsains Teibuiireing serta taman. Kedua, ameinitieis (fasilitas) terdapat peinginapan 
bagi wisatawan, ruimah makan, tempat berjualan oleih-oleih. Ketiga, Acceisbility 
(akseisbilitas), berupa akses jalan meinuijui kawasan makam Guis Duir dan kawasan 
makam Guis Dur yang terdapat peninggalan sejarah dan terdapat makam 
pahlawan. Adapun tidak dikenakan biaya masuk hanya biaya parkir kendaraan  
yang cuikuip teirjangkau. Karakteristik komplek museum Gus Dur meimiliki 
banguinan seipeirti piramida dibeilah duia deingan ditandai monuimeint Asmauil 
Huisna sehingga meinjadi ciri khas dari kawasan makam Guis Duir. Kekuatan yang 
lain adalah memiliki letak yang cukup strategis kawasan makam Guis Duir buikan 
hanya meincakuip wisata eiduikasi, wisata kuilineir, wisata beilanja, teitapi juiga wisata 
reiligi dan mampu mempertahankan sampai saat ini. Salah satu keleibihan atau 
pendukung dari kawasan makam Guis Duir yaitu memiliki teimpat parkir sangat 
luias seihingga peinguinjuing yang ingin parkir tidak keisuilitan meimarkirkan 
keindaraan yang dibawa. 

Adapun keikurangan dari kawasan makam Guis Duir masih peirlu pembenahan 
berkaitan fasilitas seperti renovasi masjid sampai saat ini masih dalam proseis 
peimbanguinan, jaluir kursi disabilitas juiga beiluim ada, kuirangnya lampu penerang, 
tidak ada peimandu wisata (touir leiadeir) dan beibeirapa peidagang makanan yang 
masih binguing meilakuikan proseis seirtifikasi halal.   Peingeimbangan poteinsi 
kawasan makam Guis Duir masih  peirlui  menjadi  peirhatian  dari  peingeilola  dan  
Peimeirintah  Kabuipatein Jombang seilain itui peran meidia promosi perlu 

dtingkatkan karena beirpeingaruih uintuik meimasarkan poteinsi yang dimiliki. 

Kendala lain bagi pengembangan kawasan makam Guis Duir seipeirti kuirangnya 
peimahaman masyarakat dan peinguinjuing meingeinai  halal touirism  meinjadi 
rintangan teirseindiri. Seilain fasilitas yang kuirang memadai, tidak adanya peimandu 
wisata meinjadi peimbanding deingan wisata yang lain apalagi wisata ini suidah 
dikeinal secara luas. 

 

PENUTUP  

Beirdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpuilan bahwa kawasan makam Guis 
Duir dapat dikeimbangkan meinjadi obyeik wisata halal (halal touirism) meilihat 
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poteinsi seisuiai deingan syariat Islam yang dimilikinya. Deingan meimpeirhatikan 
3A yaitu: pertama, attraction (daya tarik) seperti terdapat makam tokoh seijarah 
dan peindiri NU, Muiseiuim K.H. Hasyim Asy’ari, banguinan piramida, monuimein 
Asmauil Huisna, Pondok Peisantrein, SMP Sains Teibuiireing, SMA Treinsains 
Teibuiireing, taman. Kedua, ameinitieis (fasilitas) terdapat peinginapan, ruimah makan, 
lapak oleih-oleih. Ketiga, Acceisbility (akseisbilitas), jalan meinuijui kawasan makam 
Guis Duir. Kawasan makam Guis Duir meimiliki leitak yang strateigis buikan hanya 
teirdapat wisata reiligi teitapi juiga terdapat wisata eiduikasi dan dapat meinduikuing 
peirkeimbangan meinuiju i wisata halal (halal touirism).  
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